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ABSTRACT

Autism is a spectrum of neurodevelopmental disorders that often affects an individual's communication abilities. In the context of
inclusive education, the role of teachers is crucial in providing appropriate and effective support to children with autism. Teachers
need to have a deep understanding of the characteristics of autism, as well as skills in identifying the unique needs and potential
of each child. In addition, a learning approach that focuses on interpersonal communication and the use of adapted teaching
techniques can have a positive impact in improving these children's communication skills. The research results highlight the need
for an in-depth understanding of the characteristics of autism, identification of individual needs, and the implementation of tailored
learning approaches to strengthen these children's interpersonal communication. It is hoped that the research findings will
contribute to further understanding of the role of teachers in the context of inclusive education for children with autism.

Keywords: Autistic children, Communication skills

ABSTRAK

Autism merupakan spektrum gangguan neurodevelopmental yang sering kali memengaruhi kemampuan
berkomunikasi individu. Dalam konteks pendidikan inklusif, peran guru menjadi krusial dalam memberikan dukungan
yang sesuai dan efektif kepada anak-anak dengan autisme. Guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam terhadap
karakteristik autisme, serta keterampilan dalam mengidentifikasi kebutuhan dan potensi unik setiap anak. Selain itu,
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada komunikasi interpersonal dan penggunaan teknik pengajaran yang
disesuaikan dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi anak-anak tersebut.
Hasil penelitian menyoroti perlunya pemahaman mendalam terhadap karakteristik autisme, identifikasi kebutuhan
individual, serta penerapan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan guna memperkuat komunikasi interpersonal
anak-anak tersebut. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang
peran guru dalam konteks pendidikan inklusif untuk anak-anak penderita autisme.

Katakunci: Anak Autisme, Kemampuan Komunikasi
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi terpenting dalam kehidupan baik tertulis, lisan, atau dalam
bentuk simbol tertentu (Arsanti M, 2014). Setiap anak membawa karakteristik yang unik, lengkap dengan
kelebihan dan kekurangan yang menjadi bagian dari individualitas. Proses perkembangan anak pun
berlangsung secara berbeda di setiap tahapan usia. Anak-anak yang lahir dan tumbuh secara normal
mengalami perkembangan yang sesuai dengan standar, sementara ada juga yang lahir dengan kondisi tidak
normal, seperti cacat, yang menyebabkan perkembangannya berbeda dari teman sebaya (Narulita dan
Irdiyansyah, 2021). Anak-anak yang memerlukan bantuan khusus untuk memenuhi kebutuhan mereka
disebut anak berkebutuhan khusus, atau SEN (Special Educational Needs). Kelompok SEN ini
dikelompokkan berdasarkan tingkat kesulitan yang dialami oleh anak.

Autis merupakan suatu gangguan perkembangan yang sangat kompleks pada anak (Chamalah E &
Arsanti, 2017). Anak yang mengalami autisme merupakan individu dengan gangguan perkembangan
fungsi otak, melibatkan tantangan dalam ranah sosial, komunikasi verbal dan nonverbal, imajinasi,
kelenturan berpikir, serta perhatian. Kondisi ini membuat mereka memerlukan perhatian dan perawatan
khusus dari lingkungannya, menjadikan mereka berbeda dengan anak normal lainnya. Anak autis seringkali
terasa terbelenggu dalam dunianya karena mengalami hambatan dalam berkomunikasi dan berinteraksi
sosial dengan orang lain. Oleh karena itu, dukungan dan pemahaman ekstra dari guru dan lingkungan sekitar
menjadi krusial untuk membantu mereka mengatasi tantangan tersebut dan berkembang secara optimal.

Salah satu kondisi khusus pada anak, seperti autisme, membawa tantangan yang unik. Gangguan
interaksi sosial, komunikasi, dan perkembangan mental menjadi ciri khas umum pada anak-anak dengan
gangguan ini. Gangguan fungsi otak menjadi akar penyebabnya, menyebabkan kesulitan dalam mengontrol
perilaku, mengikuti instruksi, dan berkonsentrasi. Dampaknya terlihat dalam berbagai kesulitan yang
dihadapi oleh penderita dalam kehidupan sehari-hari. Apabila pada usia dini anak tidak diberikan stimulus
yang mencukupi dan lingkungan yang mendukung, maka akan berdampak pada kemampuan berbahasa
yang dimiliki oleh anak (Arsanti M, dkk 2023). Dalam menghadapi tantangan ini, peran pendidik dan
lingkungan sekitar menjadi sangat penting untuk memberikan dukungan dan bimbingan yang dibutuhkan
guna memfasilitasi perkembangan anak-anak dengan kebutuhan khusus tersebut.

Anak dengan autisme mengalami berbagai hambatan dalam perkembangan mereka, terutama
terfokus pada aspek komunikasi. Kemampuan berpikir yang terbatas merupakan salah satu ciri khas,
mempengaruhi cara mereka memahami dan berinteraksi dengan dunia sekitar dari sudut pandang orang
lain. Gejala-gejala ini dapat terlihat bahkan sejak usia di bawah 3 tahun, menunjukkan kompleksitas
gangguan tersebut sejak awal kehidupan anak.

Menurut Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders V (DSM V), autisme didefinisikan
oleh tiga ciri utama, yaitu keterbatasan dalam interaksi sosial, minat terbatas, dan perilaku berulang. Dalam
konteks interaksi sosial, anak-anak dengan autisme seringkali mengalami kesulitan dalam berhubungan
dengan teman sebaya. Mereka cenderung menarik diri dan kurang mampu membaca isyarat nonverbal yang
umumnya digunakan dalam komunikasi interpersonal. Kesulitan memberikan respons yang sesuai juga
menjadi kendala, membuat komunikasi cenderung berlangsung satu arah.

Sebagai contoh konkret, anak-anak dengan autisme mungkin menunjukkan kecenderungan untuk
menghindari atau mengurangi interaksi sosial dengan teman-teman sebaya. Ini bisa disebabkan oleh
kesulitan mereka dalam menginterpretasi ekspresi wajah, gerakan tubuh, atau nada suara, yang secara
umum menjadi bagian integral dari komunikasi nonverbal. Oleh karena itu, pemahaman yang terbatas
terhadap isyarat nonverbal ini menjadi salah satu rintangan utama dalam interaksi sosial anak-anak dengan
autisme. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam membentuk hubungan sosial, berkomunikasi dengan
normal, dan mengubah perilaku. Perkembangan keterampilan komunikasi pada anak autisme dapat
dipengaruhi oleh pengasuhan yang mereka terima sejak masa kanak-kanak hingga remaja (Wijayaptri
dalam Kamilah dan Awaludin).
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Anak dengan gangguan autisme berat mengalami tingkat keparahan yang sangat signifikan.
Keterampilan komunikasi yang rendah hingga tidak mungkin, menjadi tantangan besar dalam proses
pembangunan mereka. Kesulitan dalam mengikuti instruksi sering kali dipicu oleh gangguan pendengaran,
yang menjadi salah satu faktor utama. Disamping itu, keterbatasan dalam mengontrol emosi, baik terhadap
diri sendiri maupun orang lain, juga berkontribusi pada kurangnya kemampuan empati terhadap orang lain.
Ciri khas dari anak dengan autisme berat adalah respons yang tidak tepat atau bahkan kekurangan respons,
sehingga mereka membutuhkan dukungan yang substansial untuk terlibat dalam aktivitas sehari-hari,
setidaknya untuk kepentingan diri mereka sendiri.

Komunikasi adalah suatu proses di mana ide dan pendapat ditransfer dari satu individu ke individu
lainnya menggunakan simbol-simbol yang dapat dimengerti bersama, Boham ( dalam Fitriyani dkk). Ini
melibatkan penyampaian ide dan pemikiran kepada orang tertentu dengan menggunakan simbol, dialog,
dan sebagainya. Komunikasi terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu verbal dan non-verbal (Ainnayyah et
al., 2019).

Untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak autisme, diperlukan pendekatan komunikasi
yang individual, terstruktur, dan mendukung. Bermain peran, memanfaatkan minat khusus anak, dan
mendukung komunikasi sosial juga dapat membantu. Kolaborasi dengan terapis, memberikan penguatan
positif, dan melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran juga merupakan faktor penting. Setiap anak
autisme memiliki keunikannya, sehingga pendekatan yang efektif dapat bervariasi. Konsultasi dengan
profesional kesehatan dan pendidikan disarankan untuk merancang program yang sesuai dengan kebutuhan
spesifik anak.

Penelitian terdahulu, menyimpulkan bahwa model komunikasi yang paling efektif pada anak autis
adalah menggunakan metode dua arah, one-to-one, guna memastikan anak dapat fokus pada perkembangan
dan aktif dalam proses pembelajaran di sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak hanya metode ini
terbukti berhasil, tetapi juga penting bagi guru untuk mengimplementasikannya. Selain itu, penelitian juga
menyoroti bahwa konsep diri dapat menjadi sumber kebingungan bagi anak, sebagaimana disampaikan oleh
Onibala (2021).

Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan, tanpa memandang kelebihan atau kekurangannya.
Setiap orang yang memiliki kelainan fisik, emosi, dan mental, berhak mendapatkan pendidikan khusus. Hal
ini mencerminkan komitmen untuk memastikan bahwa anak-anak, termasuk yang memiliki kebutuhan
khusus seperti anak autis, mendapatkan hak mereka dalam mendapatkan pendidikan. Pemberian kelas
khusus bagi anak autis memang berperan penting dalam mendukung proses pembelajaran mereka, karena
setiap anak autis memiliki ciri dan kemampuan kepribadian yang unik. Dalam konteks ini, penggunaan
rekan pengajar dapat menjadi salah satu strategi yang efektif. Peran guru pembelajaran juga memiliki
dampak signifikan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan interaksi sosial siswa autis
dengan orang lain. Guru tidak hanya mengajar di kelas, tetapi juga mengembangkan diri melalui transmisi
pengetahuan dan nilai-nilai pribadi dan meningkatkan keterampilan siswa (Chamalah E, dkk 2022). Dengan
pendekatan yang khusus, kita dapat memastikan bahwa setiap anak autis dapat mengembangkan potensinya
dengan optimal dalam lingkungan pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk menguraikan
obyek penelitian sesuai dengan keadaannya. Fokus penelitian terletak pada peran guru dalam meningkatkan
kemampuan berkomunikasi pada anak-anak yang menderita autisme. Pendekatan ini disusun berdasarkan
data yang diperoleh dari studi kasus yang melibatkan informan yang berkaitan dengan penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan ekstraksi informasi dari berbagai sumber,
termasuk buku, jurnal, dan artikel yang berhubungan dengan topik penelitian. Peneliti memperoleh artikel -
artikel yang berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi anak-anak dengan autisme. Informasi tersebut
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kemudian dikembangkan dan diperkaya oleh peneliti untuk mendukung pemahaman yang lebih mendalam.
Melalui analisis terhadap artikel-artikel ini, peneliti dapat mengidentifikasi tren terbaru dalam pengajaran
dan intervensi untuk anak-anak dengan autisme, serta mengeksplorasi berbagai metode yang telah terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi mereka.

Informasi yang diperoleh dari literatur dikembangkan dan diperkaya oleh peneliti untuk mendukung
kerangka teoritis penelitian ini. Hal ini tidak hanya memperkuat landasan teoretis dari studi ini, tetapi juga
memungkinkan peneliti untuk menyusun strategi dan rekomendasi yang lebih tepat dalam upaya
meningkatkan kemampuan komunikasi anak-anak dengan autisme di lingkungan pendidikan. Selain itu,
data dari literatur juga membantu mengisi celah pengetahuan yang ada dan memberikan pandangan yang
komprehensif tentang tantangan dan peluang dalam mendidik anak-anak dengan kebutuhan khusus ini.

Melalui penggalian data dari berbagai literatur, penelitian ini bertujuan untuk tidak hanya
mengembangkan pemahaman akademis, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan
kurikulum dan praktik pengajaran yang lebih inklusif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik, orang tua, dan praktisi dalam upaya mereka untuk
memfasilitasi perkembangan optimal anak-anak dengan autisme dalam konteks pendidikan modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pembelajaran, guru memanfaatkan komunikasi personal dan komunikasi melalui
media sebagai alat untuk menyampaikan materi. Untuk memastikan kelancaran komunikasi antara guru dan
siswa, guru perlu memiliki keterampilan dalam menciptakan kelas yang positif, bersifat fleksibel, terbuka,
dan penuh antusiasme. Guru juga menggunakan strategi presentasi, termasuk metode ceramah,
demonstrasi, dan dukungan dari sumber audio visual untuk menyajikan materi secara lebih interaktif dan
menarik.

Ketika siswa menghadapi kesulitan berkomunikasi, guru menggunakan bentuk komunikasi personal
dengan memberikan pengajaran secara individual kepada setiap siswa, tujuannya agar mereka dapat
memahami materi dengan lebih baik. Setelahnya, guru melibatkan bentuk komunikasi melalui media
sebagai perantara untuk menarik perhatian siswa dan memastikan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Selama pelaksanaan pembelajaran, guru diharapkan memiliki keterampilan berkomunikasi
yang efektif dengan terus mengembangkan sikap positif dalam kegiatan pembelajaran. Guru juga
diharapkan bersikap luwes, terbuka, dan menunjukkan semangat sebelum memulai pembelajaran.

Ketika peneliti mengamati guru dan siswa dalam proses pembelajaran di kelas, terlihat bahwa guru
menunjukkan tingkat kesabaran yang tinggi dan keterlibatan yang aktif, terutama karena siswa autis
cenderung terperangkap dalam dunianya sendiri. Dampaknya, siswa terlihat kurang fokus dan kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan. Untuk mengatasi hal ini, guru perlu menjelaskan materi
beberapa kali hingga siswa benar-benar memahaminya. Fenomena ini sesuai dengan teori Yuwono (2009),
yang menyebutkan bahwa anak autis memiliki ciri-ciri seperti sibuk atau bermain dalam dunianya sendiri,
serta kesulitan memahami pembicaraan orang lain. Sikap sabar dan kehangatan dalam memberikan arahan
menciptakan ikatan emosional antara anak berkebutuhan khusus dan guru khusus. Peran guru sebagai tutor
melibatkan tugas membimbing anak agar mampu menjadi mandiri, menunjukkan perilaku positif, serta
bersikap wajar terhadap orang lain. Pengajaran perilaku ramah, rendah hati, dan menyenangkan kepada
anak autis tentu saja memerlukan kehadiran guru yang dapat memberikan contoh langsung dan konsisten.

Dalam proses pembelajaran yang melibatkan anak-anak autisme, guru tidak hanya mengandalkan
komunikasi personal tetapi juga memanfaatkan media sebagai alat yang efektif. Media seperti gambar,
video, atau permainan interaktif dapat membantu menarik perhatian dan memfasilitasi pemahaman siswa
yang menghadapi kesulitan berkomunikasi. Guru perlu memilih media yang sesuai dengan kebutuhan
individu siswa untuk mengoptimalkan pembelajaran mereka. Dalam situasi di mana siswa mungkin tidak
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merespons langsung terhadap instruksi verbal, media dapat menjadi pengantar yang lebih efektif untuk
membangun pemahaman konsep-konsep kunci.

Selain itu, observasi peneliti terhadap interaksi antara guru dan siswa dengan autisme menyoroti
pentingnya kesabaran dan keterlibatan yang intensif dari guru. Siswa dengan autisme seringkali
menghadapi tantangan dalam memahami konteks sosial dan instruksi verbal, sehingga membutuhkan
pendekatan yang lebih mendalam dan adaptif. Guru perlu membangun hubungan emosional yang kuat
dengan siswa untuk membantu mereka mengatasi kesulitan tersebut. Pendekatan ini sejalan dengan teori
yang menggarisbawahi perlunya pembimbingan yang penuh perhatian dan kesabaran bagi anak-anak
dengan autisme agar mereka dapat mengembangkan keterampilan komunikasi dan sosial mereka secara
optimal.

Dalam pembelajaran guru menggunakan dua bentuk komunikasi, yaitu komunikasi personal atau
interpersonal, yang terlihat ketika guru memberikan pengajaran secara individual dan berkomunikasi
langsung dengan siswa, termasuk memberikan materi berulang-ulang hingga siswa memahaminya. Hal ini
sejalan dengan teori Bungin (2006:32), yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal bersifat personal
dan interpersonal, baik yang terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Contohnya bisa dengan
menanyakan kabar sebagai pembuka, “selamat pagi Ani, apa kabar kamu hari ini”, atau bisa juga
menanyakan hal yang lainnya.

Bentuk komunikasi selanjutnya adalah komunikasi melalui penggunaan media sebagai saluran antara
guru dan siswa, juga sebagai alat untuk menarik perhatian siswa sehingga mereka dapat aktif berpartisipasi
dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Effendi (2001 dalam
Narulita), yang menyatakan bahwa media komunikasi adalah segala sesuatu yang bersifat perseptual dan
berfungsi sebagai perantara atau instrumen dalam proses komunikasi. Dalam konteks pembelajaran, guru
memanfaatkan media audiovisual untuk mencapai tujuan ini, sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh
Darmawan (2006 dalam Narulita), yang menyebutkan bahwa media audiovisual merupakan kombinasi dari
media tontonan dan audio.

Guru juga menggunakan sejumlah metode untuk memastikan keberhasilan pembelajaran di kelas.
Mereka menjelaskan materi kepada siswa melalui metode ceramah dan memberikan contoh-contoh konkret
melalui metode demonstrasi untuk meningkatkan pemahaman siswa. Dalam setiap upaya yang dilakukan,
guru tentu harus dilengkapi dengan kesabaran yang tinggi, empati, dan pemahaman yang mendalam
mengenai spektrum autisme sebagai kunci utama. Guru perlu membangun hubungan positif dengan anak-
anak autisme, menciptakan lingkungan yang mendukung, dan memberikan penghargaan positif untuk
setiap kemajuan yang dicapai. Dengan peran yang terencana dan mendukung ini, guru dapat membantu
anak autisme mengembangkan kemampuan komunikasi mereka secara optimal.

Dalam upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan efektif, kolaborasi antara guru,
orang tua, dan profesional lainnya sangat diperlukan. Guru dapat bekerja sama dengan ahli terapi, psikolog,
dan konselor untuk merancang strategi pembelajaran yang tepat dan relevan bagi siswa dengan spektrum
autisme. Orang tua juga memiliki peran penting dalam mendukung pembelajaran anak mereka di rumah
dengan menggunakan media dan metode yang telah diterapkan di sekolah. Dengan pendekatan yang
holistik dan kerjasama yang baik, pendidikan bagi anak dengan spektrum autisme dapat menjadi lebih
efektif dan bermakna, memungkinkan mereka untuk mencapai potensi maksimal mereka dalam komunikasi
dan aspek kehidupan lainnya.

Kolaborasi yang solid antara guru, orang tua, dan profesional lainnya seperti ahli terapi dan psikolog
bukan hanya memperkuat upaya pembelajaran di kelas, tetapi juga memastikan bahwa kebutuhan spesifik
setiap siswa dengan spektrum autisme dapat terpenuhi secara menyeluruh. Misalnya, ahli terapi okupasi
dapat memberikan wawasan tentang keterampilan motorik halus yang perlu dikembangkan, sementara
psikolog dapat membantu mengidentifikasi strategi untuk mengatasi tantangan emosional dan sosial.
Konselor sekolah, di sisi lain, dapat berperan dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial
yang penting, seperti berkomunikasi secara efektif dengan teman sebaya dan berpartisipasi dalam aktivitas
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kelompok. Dengan demikian, setiap aspek perkembangan siswa dapat diintegrasikan ke dalam rencana
pembelajaran yang komprehensif dan personal.

Orang tua juga memegang peranan kunci dalam mendukung proses pembelajaran anak di rumah.
Mereka dapat memperkuat apa yang telah dipelajari di sekolah dengan menciptakan rutinitas yang konsisten
dan memberikan kesempatan bagi anak untuk menerapkan keterampilan baru dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, orang tua dapat memanfaatkan waktu bersama anak untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi dan sosial melalui aktivitas bermain dan interaksi sehari-hari. Dengan memahami teknik-teknik
yang diajarkan oleh guru dan profesional lainnya, orang tua dapat memberikan dukungan yang lebih efektif
dan koheren. Ini juga membantu anak merasa lebih nyaman dan percaya diri, karena pendekatan yang
konsisten di rumah dan di sekolah memberikan rasa keamanan dan struktur yang mereka butuhkan.

Lebih jauh lagi, komunikasi yang terbuka dan rutin antara semua pihak yang terlibat sangat penting
untuk keberhasilan jangka panjang. Pertemuan rutin antara guru, orang tua, dan profesional lainnya untuk
membahas kemajuan siswa dan mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran dapat membantu dalam
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan serta merayakan pencapaian yang telah diraih. Pertemuan ini
juga memberikan kesempatan bagi semua pihak untuk berbagi informasi dan saran, sehingga strategi
pembelajaran dapat disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan siswa yang terus berubah. Dengan
adanya komitmen yang kuat untuk bekerja sama dan mendukung satu sama lain, lingkungan belajar yang
inklusif dan efektif bagi anak dengan spektrum autisme dapat terwujud dengan lebih baik.

KESIMPULAN

Dalam proses pembelajaran, guru mengadopsi berbagai bentuk komunikasi, baik personal maupun
melalui media, untuk menyampaikan materi dengan efektif. Menciptakan kelas yang positif, fleksibel, dan
antusias menjadi landasan untuk kelancaran komunikasi antara guru dan siswa. Strategi presentasi yang
terdiversifikasi, seperti metode ceramah, demonstrasi, dan penggunaan sumber audiovisual, turut
menjadikan pembelajaran lebih interaktif.

Ketika siswa, khususnya yang mengalami kesulitan berkomunikasi seperti anak autisme, dihadapkan
pada tantangan, guru memanfaatkan komunikasi personal dengan memberikan pengajaran secara individual
dan melibatkan media untuk meningkatkan keterlibatan mereka. Dalam konteks ini, kesabaran, empati, dan
pemahaman mendalam tentang kebutuhan spesifik siswa, terutama dalam konteks spektrum autisme,
menjadi elemen kunci. Guru tidak hanya menjelaskan materi berulang-ulang sesuai kebutuhan, tetapi juga
membangun hubungan positif, menciptakan lingkungan mendukung, dan memberikan penghargaan positif.
Semua ini menjadi fondasi untuk membantu anak autisme mengembangkan kemampuan komunikasi
mereka secara optimal.

Diversifikasi strategi presentasi oleh guru membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. Metode
ceramah memungkinkan penyampaian informasi secara langsung dan terstruktur, sementara demonstrasi
memberikan contoh konkret untuk pemahaman yang lebih baik. Penggunaan media audiovisual seperti
video dan presentasi multimedia meningkatkan keterlibatan siswa dengan variasi visual dan auditif. Strategi
ini membantu materi lebih mudah dipahami dan mempertahankan minat siswa selama pembelajaran.

Untuk siswa dengan spektrum autisme, pendekatan personal sangat penting. Guru dapat memberikan
pengajaran individual yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa, menggunakan media yang sesuai.
Misalnya, aplikasi interaktif dan visual aids seperti gambar dan diagram membantu siswa memproses
informasi lebih efektif. Kesabaran dan empati guru dalam menciptakan hubungan positif dan memberikan
pujian untuk setiap kemajuan mendorong siswa untuk terus berkembang. Lingkungan belajar yang
mendukung dan aman membantu siswa merasa dihargai dan meningkatkan kemampuan komunikasi
mereka.

Kesabaran dan empati dari guru sangat diperlukan dalam menciptakan hubungan positif dengan
siswa autisme. Pujian yang diberikan untuk setiap kemajuan yang dicapai oleh siswa tidak hanya
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memperkuat motivasi mereka, tetapi juga membantu membangun rasa percaya diri. Lingkungan belajar
yang mendukung dan aman juga memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
mereka. Dengan merasa dihargai dan didukung, siswa lebih mungkin untuk merasa nyaman dalam
mengungkapkan diri mereka dan bereksperimen dengan berbagai bentuk komunikasi.

Pendekatan ini tidak hanya mengoptimalkan pembelajaran akademis, tetapi juga membantu siswa
autisme dalam mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi yang krusial untuk kehidupan mereka
di masa depan. Dengan melibatkan pendekatan personal yang terarah dan menyediakan lingkungan yang
mendukung, guru berperan kunci dalam memfasilitasi perkembangan yang holistik bagi anak-anak dengan
autisme di dalam kelas dan di luar kelas.
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